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BAB III

IMPLEMENTASI KAFA<’AH NASAB DALAM

PERNIKAHAN PARA PEDAGANG ETNIS ARAB DI

WISATA AMPEL KOTA SURABAYA

A. Kawasan Wisata Ampel Kota Surabaya

1. Sekilas tentang wisata Ampel Surabaya

Untuk mempermudah penyajian data dalam penelitian yang

berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IMPLEMENTASI

KAFA<’AH NASAB DALAM PERNIKAHAN PARA PEDAGANG

ETNIS ARAB DI WISATA AMPEL KOTA SURABAYA, maka peneliti

lebih dulu akan menguraikan letak geografis dan demografis Wisata

Ampel yang terletak di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Surabaya

Utara yang merupakan lokasi penelitian di RW I dan II.

A. Luas, Batas dan Kondisi Geografis Wilayah Kelurahan Ampel

A. Luas Wilayah Kelurahan Ampel ± 38 Ha, dengan perincian sebagai

berikut:

-Perumahan : 2,5 Ha

-Perdagangan : 2 Ha

-Perkantoran : 5 Ha

-Industri : 5 Ha

-Fasilitas umum : 10 Ha

- Lain-lain          :  5 Ha
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B. Batas Wilayah

Kelurahan Ampel terletak di Kecamatan Semampir

Surabaya Utara. Dan mengenai batas wilayah Kelurahan Ampel

diklasifikasikan sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kelurahan Ujung Kec. Semampir

Sebelah Timur : Kelurahan Sidotopo Kec. Semampir

Kelurahan Simolawang kec. Simokerto

Sebelah Selatan : Kelurahan Simolawang Kec. Simokerto

Sebelah Barat : Kelurahan Nyamplungan Kec. Pabean Cantikan

B. Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan)

1) Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 0,5 Km

2) Jarak dari pusat Pemerintahan Kota  :  5,5 Km

3) Jarak dari pusat Pemerintahan Propinsi : 2,5 Km

4) Jarak dari Ibu Kota Negara  :  1100 Km

C. Keadaan Komposisi Penduduk

1) Komposisi Kepala Keluarga

Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya Utara

memiliki komposisi penduduk yang cukup banyak dengan jumlah

kepala keluarga (KK) 6533 KK.

2) Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Adapun komposisi keseluruhan penduduk Kelurahan Ampel pada

bulan Oktober 2016 . Kurang lebih 21.819 dengan rincian kurang
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lebih laki-laki  10.836 jiwa dan Perempuan 10.983 Jiwa dan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

Tabel I

Komposisi Penduduk di Kelurahan Ampel Berdasarkan Jenis

Kelamin dan Kewarganegaraan

No
Warga Negara

Laki-laki Perempuan Jumlah

1 WNI 10826 orang 10978 orang 21804 orang

2 WNA 10 orang 5 orang 15 orang

Jumlah 10.836 orang 10.983 orang 21.819 orang

sumber data : Arsip data demografis kelurahan Ampel 2016

3) Komposisi Penduduk Menurut Agama

Masyarakat di kawasan wisata ampel kelurahan ampel

Surabaya terdiri dari berbagai agama dan kepercayaan.

Tabel II

Komposisi penduduk kelurahan ampel berdasarkan agama

No Agama Jumlah

1 Islam 21590 orang

2 Kristen 111 orang

3 Katolik 20 orang

4 Hindu 1       orang

5 Budha 92     orang

6 Aliran kepercayaan 5      orang
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Jumlah Total 2.1819 orang

Sumber Data : Arsip data demografis kelurahan Ampel 2016

4) Komposisi Penduduk Musiman

Tabel III

Komposisi Penduduk musiman di kelurahan Ampel Suarabaya

No Jumlah Penduduk Musiman Keterangan

1 Jumlah laki-laki 203 orang

2 Jumlah Perempuan 86   orang

Jumlah Total 289 orang

Sumber Data : Arsip data demografis kelurahan Ampel 2016

D. Sebagai Objek wisata

Kawasan wisata  Ampel merupakan salah satu kawasan

wisata kota Surabaya. Ketika sampai di kawasan ini, yang pertama kali

terasa adalah suasana khas Timur tengah yang begitu kental. Kawasan

Ampel ini merupakan pertemuan berbagai etnis, yang didominasi oleh

etnis keturunan Arab. Kawasan ini juga telah ditetapkan sebagai cagar

budaya oleh Pemerintah Kota Surabaya. Terletak di bagian utara kota

Surabaya, daerah ini juga dikenal dengan istilah Kampung Arab.

Surabaya sendiri jumlah penduduk keturunan Arab diperkirakan

mencapai ratusan ribu orang. Umumnya mereka adalah pedagang dan

sebagian kecil sebagai ulama. Para pedagang yang sekaligus

menyebarkan agama Islam tersebut merupakan keturunan Arab itu
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berasal dari Hadramaut, daeerah di Yaman Selatan.1 Sehingga aktivitas

perdagangan yang digeluti keturunan Arab berpusat disekitar Masjid

Ampel Surabaya. Kebanyakan sebab utama masyarakat mendirikan

toko atau berdagang karena banyaknya peziarah yang datang ke

makam Sunan Ampel. Meski di sekitar Masjid Ampel terdapat juga

pedagang etnis Jawa dan Madura, tetapi pedagang mayoritas adalah

keturunan Arab. Mereka terpusat di dua tempat, yaitu Gang Ampel

Masjid dan Gang Ampel Suci. Rata-rata para pedagang keturunan Arab

di dua tempat ini memiliki toko. Sementara para pedagang Jawa dan

Madura hanya bisa berjualan di pinggir jalan dan di sela - sela toko

milik para pedagang Etnis Arab. Kawasan Ampel telah dikenal luas

sebagai kawasan yang multikultur. Sehingga masyarakat Ampel

mengelola perbedaan yang ada menjadi suatu potensi yang saling

mendukung dan membangun. Untuk mewujudkan hubungan harmonis

antara satu sama lain setiap warga mesti memiliki sebuah empati

terhadap orang lain di sekitarnya. Sebab dengan empati masyarakat

yang damai dan dinamis dapat terbentuk.

Berbicara tentang masyarakat ampel tidak lepas dari makam

sunan ampel, makam sunan Ampel sendiri merupakan wisata religi

terkenal di jawa timur yang berada di kawasan kota Surabaya.Makam

Sunan Ampel ini berada di daerah belakang kawasan masjid Ampel

tepatnya di Jalan KH Mas Mansyur Kelurahan Ampel, Kecamatan

1 Khatib, Wawancara, Surabaya,  21 Desember 2016
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Semampir, Surabaya, Jawa Timur. Untuk menuju ke kawasan wisata

religi Sunan Ampel bisa dengan mudah dijangkau baik menggunakan

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, hal ini dikarenakan

kawasan wisata religi makam Sunan Ampel ini berada ditengah -

tengah kota Surabaya. Masjid yang terkenal masjid terbesar kedua di

kota Surabaya ini selalu ramai oleh peziarah. Sehingga kawasan wisata

religi Sunan Ampel ini setiap harinya banyak didatangi oleh peziarah,

dari berbagai daerah.

Hal ini terutama pada hari jumat legi dan atau pada saat

menjelang dan selama bulan puasa, maka peziarah akan bertambah

banyak dari hari biasanya. Makam Sunan Ampel yang memiliki nama

asli Raden Mohammad Ali Rahmatullah, berada tepat disebelah barat

Masjid Ampel. Beliau adalah seseorang yang terkenal memiliki figur

yang bijak, alim, berwibawa dan juga banyak memperoleh banyak

simpati dari masyarakat. Para pengunjung harus melewati sembilan

gapura terlebih dahulu agar bisa menuju ke area makam Sunan Ampel,

kesembilan gapura ini sama seperti arah mata angin yang berjumlah

sembilan, hal ini juga berarti melambangkan sembilan wali atau yang

biasa masyarakat kenal dengan sebutan wali songo.2

Di daerah sekitar area pemakaman masjid Sunan Ampel juga

terdapat makam para santri dari Sunan Ampel, diantara makam –

makam santri Sunan Ampel, salah satu yang paling terkenal adalah

2 Khatib, Wawancara, Surabaya, 21 Desember 2016.
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makam mbah Soleh dan makam mbah Bolong. Mbah Soleh konon

merupakan santri Sunan Ampel yang tugasnya adalah menjaga

kebersihan dari pesantren itu sendiri. Sedangkan konon mbah Bolong

atau yang memiliki nama asli Sonhaji ini dikenal ahli sebagai penentu

arah mata angin. Keahlian ini berguna untuk menentukan arah doa atau

kiblat yang tepat. Mbah Soleh sendiri memiliki makam sebanyak 9

makam, konon ceritanya mbah Soleh ini meninggal hingga 9 kali maka

dari itu, makam milik mbah Soleh berjumlah 9.3

Terdapat arsitektur unik pada kawasan wisata makam sunan

ampel Surabaya berupa simbol rukun islam yang menjadi keunikan

tersendiri yang dimiliki makam Sunan Ampel. Simbol rukun islam itu

sendiri berupa lima gapura yang ada di sekeliling masjid Sunan Ampel.

Ada lima gapura yaitu gapura munggah, gapura poso, gapura ngamal,

gapura madep, dan juga gapura paneksen. Selain kelima gapura itu,

masjid Sunan Ampel didirikan dengan menggunakan 16 tiang untuk

penyangga dan semuanya terbuat dari keyu jati dengan ketinggian 17

meter tanpa disambung dan juga memilliki diameter sebesar 60 cm.

Tiang - tiang penyanggah tersebut masih tetap kokoh hingga sekarang

bahkan usianya yang mencapai 600 tahun. Sampai pada saat sekarang

ini, keunikan dari kedua arsitektur itu masih dipertahankan

keasliannya.

3 Khatib, Wawancara,Surabaya, 21 Desember 2016.
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Keunikan lainnya yang dimiliki masjid Sunan Ampel adalah

terdapatnya menara dengan ketinggian 50 meter, dahulu menara ini

digunakan sebagai tempat adzan. Sebelah menara terdapat pendopo

jawa yang memiliki lambang matahari yang merupakan lambang

kejayaan pada jaman kerajaan Majapahit.

2. Ragam Perdagangan di wisata Ampel kota Surabaya

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan selama melakukan

riset atau penelitian, ragam perdagangan dikawasan wisata ampel sangat

variatif dan sangat banyak, berdasarkan pantauan penulis yang menjadi

sentral perdagangan di wisata ampel adalah berada di kampung Ampel

Masjid dan Ampel Suci merupakan dua lokasi yang memang

diperuntukkan sebagai lokasi khusus untuk berdagang atau dalam kata

lain diperuntukkan sebagai pasar. Dua kampung ini merupakan akses

utama untuk menuju ke Komplek Masjid dan makam Sunan Ampel. Di

sepanjang Kampung Ampel Masjid dan Ampel Suci terdapat toko-toko

maupun pedagang asongan yang melakukan kegiatan perniagaan di

sepanjang jalan kampung ini. Toko-toko tersebut berdagang mulai dari

pakaian atau busana muslim, minyak wangi, tasbeh, makanan khas Timur

Tengah (seperti: kurma, kismis dan roti maryam) hingga buku/kitab.

Kawasan ini setiap harinya selalu ramai dipenuhi oleh peziarah yang

berdatangan dari seluruh penjuru negeri. Ramainya kegiatan perniagaan di

Kampung Ampel Masjid dan Ampel Suci dapat menggerakkan dan

menggairahkan roda perekonomian di sekitar kawasan ini dan dengan
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adanya kawasan perdagangan di wilayah ini diharapkan dapat menyerap

tenaga kerja yang cukup banyak sehingga mengurangi angka

pengangguran.4

3. Asal etnis para pedagang di wisata ampel kota Surabaya

Wilayah Ampel merupakan salah satu kawasan di Kota Surabaya

yang merepresentasikan kehidupan antar etnis dalam satu wilayah.

Wilayah Ampel memiliki irama dan budaya yang secara kasat mata

berbeda dengan budaya kawasan maupun kelompok masyarakat lain di

Surabaya. Selain itu wisata Ampel juga dapat dikatakan sebagai kawasan

masyarakat multi etnis karena kawasan ini dihuni oleh berbagai etnis ,

antara lain etnis Arab, Jawa, Madura, Cina dll, baik yang berasal dari

etnis suku asli Indonesia (pribumi) maupun etnis pendatang dari luar

Indonesia .5

B. Sekilas Tentang  Perhelatan Pernikahan Para Pedagang Etnis Arab di Wisata

Ampel Kota Surabaya

Pernikahan orang Arab secara syariat tentu sama dengan

masyarakat muslim pada umumnya, yakni diawali dengan pertunangan.

Khusus di lingkungan masyarakat Arab pertunangan erat hubungannya

dengan kesanggupan menyerahkan sejumlah uang kepada pihak mempelai

calon penganten wanita. Bervariasi tentang jumlah uang yang diminta

oleh keluarga calon pengantin wanita, bergantung dengan tingkat status

4 Umar Baladraf, Wawancara, Surabaya, 22 Desember 2016.
5 Khatib, Wawancara, Surabaya, 21 Desember 2016.
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sosial dari kedua calon penganten. Semakin tinggi tingkat status sosial

kedua calon penganten semakin tinggi pula tingkat permintaan dan

kesanggupan calon penganten laki-laki. Setelah terjadi kesepakatan, maka

dilakukanlah rangkaian pernikahan yang diawali dengan acara ijab-qobul

yang dan dilanjutkan pada acara resepsi pesta perkawinan. Pada acara Ijab

qobul ini dilakukan di depan mutawaif yang dihadiri oleh kedua belah

pihak pasangan pengantin, beserta beberapa karib kerabat kedua belah

pihak. Hal lain yang sangat penting dalam pernikahan masyarakat arab

adalah adanya perjanjian pernikahan yang ditandatangani oleh kedua

belah pihak yang juga ditandatangani oleh para saksi yang menguraikan

tentang tanggungjawab secara spesifik tentang hal-hal yang berhubungan

dengan perkawinan, tentang jumlah uang yang diserahkan kepada wali,

tentang mas kawin dan hal-hal lain yang menyangkut tentang hak dan

kewajiban setelah perkawinan dilangsungkan. Setelah acara ijab qobul

pernikahan dilangsungkan, maka biasanya dilanjutkan dengan acara

perayaan yang diselenggarakan di tempat khusus yakni yang dinamakan

ghasur. Dalam acara perayaan perkawinan ini semuanya ditanggung oleh

pihak pengantin laki-laki.

Dalam perayaan adat perkawinan di Arab Saudi antara

pengunjung pria dan wanita ditempatkan pada ruang yang berbeda,

artinya bahwa kedua jenis pengunjung tidak saling menyatu dalam satu

ruangan, melainkan dalam ruangan yang berbeda. Bagaimana jika

pengantin akan duduk bersanding? jika ini terjadi maka pengantin akan
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menuju ke pelaminan yang berada di ruang pesta wanita, maka sebelum

penganten masuk, semua pengunjung wanita harus mengenakan abaya

atau pakaian hitam yang digunakan khusus untuk wanita.

Demikian tentang gambaran adat pernikahan yang

diselenggarakan oleh masyarakat Arab ampel termasuk didalamnya para

pedagang etnis Arab.6

C. Pelaksanaan Penentuan Sekufu Nasab Pada Pernikahan Para pedagang etnis

Arab di Wisata Ampel Surabaya

1. Ketentuan Kafa<’ah Nasab Golongan Ala<wiyi<n

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu

responden tentang bagaimana  tata cara dan ketentuan para pedagang

etnis Arab dalam memilih pasangan atau jodoh, peneliti memperoleh

informasi bahwa para pedagang etnis Arab sebagian besar dijodohkan

orang tuanya agar menikah dengan lelaki yang beretnis Arab, tidak hanya

satu etnis atau sama-sama keturunan Arab namun juga menekankan agar

memilih jodoh yang satu fam, perlu diketahui fam disini bukanlah kasta

melainkan atribut sosial yang menunjukan garis keturunan  dari ayah.

Selain dengan cara tersebut diatas sebagian kecilnya adalah dengan

memilih pasangan sendiri tetapi dengan catatan harus sesuai koridor dan

klausul etnis Arab yang mengedepankan konsep kafa<’ah nasab. Informan

menyampaikan  bahwa pria arab lebih terbuka untuk menikahi wanita

ahwa<l (non arab) sedangkan wanita arab lebih tertutup untuk menikahi

6 Khatib, Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.
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pria ahwa<l. Hal ini dimungkinkan terjadi karena pria Arab membawa

nama keluarga, sehingga pernikahannya dengan etnis manapun tetap akan

menghasilkan keturunan yang mengikuti nama ayahnya dan tidak

demikian dengan wanita yang serta merta akan hilang begitu dia menikah

dengan seorang pria yang bukan arab karena tentu anak turunnya tidak

menjadi keturunan arab lagi. Bagi seorang pria arab dalam keluarga

tersebut masih mendapat larangan keras untuk menikah dengan wanita

yang bukan arab.

Lebih jauh lagi melarang anak wanitanya untuk menikah dengan

pria arab yang berasal dari keturunan kabilah yang dianggap lebih rendah

status sosialnya. Bagi golongan Ala<wiyi<n dalam hal ini syarifah (sebutan

untuk wanita dari golongan Ala<wiyi<n ) sangat menjaga dan tertutup untuk

menikah dengan selain ala<wiyi<n . Hal ini biasanya terjadi pada keluarga-

keluarga Ala<wiyi<n yang masih menjaga pernikahan dengan sesama

anggota keluarga besarnya, guna mempertahankan dan melestarikan

nasab yang bersambung kepada Rasulullah.

Beliau mengatakan bahwa yang menjadi alasan para pedagang

etnis Arab golongan ala<wiyi<n memprioritaskan, menjaga serta mejadikan

sekufu nasab sebagai satndar baku dalam pernikahan adalah dengan

tujuan untuk menjaga kemuliaan keluarga dan nasab . Karena mereka

mengaku mempunyai silsilah sampai rasulullah. Sehingga implikasinya

adalah jika perempuan Arab menikah dengan laki-laki ahwa<l (non Arab)
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maka terputuslah silsilah dan itu menjadi aib bagi keluarga tersebut.7

Dengan terputusnya silsilah maka akan terputus pula ikatan kekeluargaan

mereka dan akan menjadi terpinggirkan dalam lingkaran kehidupan

komunitas Arab golongan ala<wiyi<n. Budaya inilah yang masih sangat

dipegang oleh sebagian besar keluarga Arab di Indonesia dari golongan

ala<wiyi<n. Oleh karena itu, tidak heran orang tua Arab akan

memperjuangkan tradisi tersebut dan menentang dengan keras putrinya

yang akan memilih laki-laki ahwa<l maupun masyaikh. Pada budaya

patriarki, budaya yang dibangun di atas dasar struktur dominasi dan sub

ordinasi yang mengharuskan suatu hirarki di mana laki-laki dan

pandangan laki-laki menjadi suatu norma, garis ketutunan akan diikutkan

pada suami, laki-laki. Anak-anak yang lahir dari pasangan keluarga akan

dilihat siapa ayahnya.8

2. Ketentuan Kafa’ah Nasab Golongan Qabi<li

Ketentuan kafa<’ah nasab dalam pernikahan para pedagang etnis

Arab di Wisata ampel kota surabaya tidak hanya bagi para pedagang etnis

Arab dari golongan ala<wiyi<n, dimana menurut responden yang saya

wawancarai golongan ala<wiyi<n mempertahankan kafa<’ah nasab dalam

pernikahan bukan hanya adat akantetapi  karena terdapat unsur doktrin

yakni sebuah keyakinan tentang wajibnya menjaga dan melestarikan

silsilah yang mulia (keturunan Rasulullah). Golongan Qobi<li atau

masyaikh juga mempunyai prinsip yang sama tentang penentuan kafa<’ah

7 Hilmi Bajri, Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017
8 Khatib, Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.
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nasab dalam pernikahan yang membedakannya adalah sudut pandang

mereka dalam memandang urgensi kafa<’ah nasab. Golongan ala<wiyi<n

mempertahankan kafa<’ah nasab dalam pernikahan karena terdapat unsur

dan doktrin yakni sebuah keyakinan tentang wajibnya menjaga dan

melestarikan  silsilah yang mulia (keturunan Rasulullah) sedangkan dari

golongan masyaikh tidak terdapat keyakinan seperti itu hanya saja

memepertahankan nasab bagi golongan qabi<li atau masyaikh adalah

sebuah budaya patriarki sebagaimana yang telah penulis singgung diatas

yaitu budaya yang dibangun di atas dasar struktur dominasi dan sub

ordinasi yang mengharuskan suatu hirarki di mana laki-laki dan

pandangan laki-laki menjadi suatu norma, garis ketutunan akan diikutkan

pada suami, laki-laki. Anak-anak yang lahir dari pasangan keluarga akan

dilihat siapa ayahnya tanpa ada unsur  doktrin agama.9

3. Konsekwensi Menikah tidak Sekufu nasab

Konsekwensi bila menikah tidak sekufu nasab dalam pernikahan

para pedagang etnis Arab di wisata ampel Surabaya sebagaimana peneliti

peroleh dari keterangan dari seorang informan bernama bapak Khatib

yang merupakan ketua RW 2 Wisata ampel kota Surabaya, selain sebagai

tokoh masyarakat beliau juga adalah aktor dari pernikahan tidak sekufu

nasab dalam pernikahan etnis Arab. Beliau mengtakan :

“ mas saya sudah lama tinggal di ampel ini, etnis saya Madura tapi saya
dilahirkan di ampel dan dibesarkan disini. Kebetulan saya menikah
dengan seorang perempuan etnis Arab dari golongan alawi<yi<n, ya istri
saya saat ini adalah ibu dari ke empat anak kami. Dulu pernikhan kami

9 Umar Baladraf, Wawancara, Surabaya, 21 Desember 2016.
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tak direstui bahkan istri saya sudah tidak dianggap sebagai anak lagi oleh
kedua orang tuanya  karena melanggar telah menikah dengan yang tidak
sekufu dalam nasab”10

Bila wanita dari golongan alawi>yi>n yaitu syarifah menikah

dengan golongan bukan Sayyid akan mendapatkan pertentangan, menikah

dengan golongan masyaikh saja akan mendapat pertentangan dari pihak

keluarga yang sangat luar biasa apalagi jika menikah dengan golongan

ahwa>l yaitu pribumi maka pertentanganya akan sangat lebih serius lagi

hingga ke tahap pengingkaran sebagai anak bahkan pengusiran dan

terisolasi dari keluarga besarnya bisa terjadi. Demikian itulah

konsekwensi bila menikah tidak sekufu nasab dalam pernikahan para

pedagang etnis Arab di wisata ampel kota Surabaya golongan alawi<yi<n.

Begitupun  bagi para perempuan dari kalangan Qabi<li yang menikah

dengan pria ahwa<l maka akan ada konsekwensi sosial yang terjadi

akantetapi tidak sebagaimana yang terjadi pada golongan Alawi<yi<n pada

golongan ini hanya sebatas terisolasi dari keluarga besarnya tidak sampai

ke tahap pengusiran. Namun tidak menutup kemungkinan hal itupun bisa

terjadi pada golongan etnis Arab golongan Qabi<li atau masyaikh akan

tetapi tidak banyak seperti halnya apa yang terjadi pada golongan

Alawi<yi<n.11

10 Khatib, Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.
11 . Umar Baldraf, Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.


